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Kemampuan Mengelola Emosi 
(Studi Kasus di TK Al-Hidayah Tawangrejo 02 Blitar)
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan fakta yang berkaitan dengan pengelolaan emosi diri dan pengelolaan emosi orang lain pada anak yang tidak wajar. Selain itu juga mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif. Jenis penelitian menggunakan studi kasus yang berjumlah 1 orang anak kelompok B di TK Al-Hidayah Tawangrejo 02 Blitar. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles & Huberman terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kemampuan anak dalam mengenali emosi dapat dilakukan dengan cara berkomunikasi. Mengelola emosi diri pada anak dapat diarahkan dengan cara yang baik. Anak usia 5-6 tahun sudah mampu mengenali emosi orang lain, tetapi anak belum tentu dapat mengelola emosi orang lain (berempati). Anak yang memiliki kesulitan dalam kemampuan mengatur emosi dirinya cenderung tertinggal dalam kemampuan kognitifnya. Anak yang memiliki kemampuan mengelola emosi orang lain belum tentu memiliki kemampuan mengelola emosi bagi dirinya sendiri. Kemampuan emosional anak masih berubah-ubah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan emosi pada anak yang tidak wajar antara lain: pola asuh yang permisif; keberadaan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan; kondisi kesehatan dan kondisi perut; serta tontonan di ponsel dan televisi.
Kata kunci: pengelolaan emosi diri, pengelolaan emosi orang lain, anak usia dini.
Abstract: The aim of this research is to describe facts related to managing one's own emotions and managing the emotions of others in abnormal children. Apart from that, it also reveals the factors that influence it. The approach used is qualitative. This type of research uses a case study consisting of 1 group B child at Kindergarten Al-Hidayah

Copyright: © 2024. The authors.
Jurnal Tarbawi is licensed under a Creative Commons Attribution- NonCommercial 4.0 International License


Tawangrejo 02 Blitar. Data collection techniques used include interviews, observation and documentation. The data analysis process in this research uses the Miles & Huberman model consisting of data collection, data reduction, data presentation, drawing conclusions and verification. Children's ability to recognize emotions can be done by communicating. Managing children's emotions can be directed in a good way. Children aged 5-6 years are able to recognize other people's emotions, but children are not necessarily able to manage other people's emotions (empathy). Children who have difficulty in the ability to regulate their emotions tend to lag behind in their cognitive abilities. Children who have the ability to manage other people's emotions do not necessarily have the ability to manage their own emotions. Children's emotional abilities are still changing. The factors that influence the management of emotions in children that are not normal include: permissive parenting patterns; the existence of family, peers and environment; health condition and stomach condition; as well as viewing on cellphones and television.
Keywords: managing one's own emotions, managing the emotions of others, early childhood.
Pendahuluan
Setiap individu perlu memiliki kemampuan untuk mengelola emosinya dengan baik agar dapat memahami diri sendiri dan diterima dalam lingkungan sosial. Hal ini juga sangat penting bagi anak usia dini. Emosi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk bertindak setelah menerima stimulus dari dalam dirinya maupun lingkungan sekitar1 Beberapa jenis emosi yang bisa dialami seseorang antara lain kebahagiaan, kekecewaan, ketakutan, rasa malu, kemarahan, kecemasan, kegembiraan, rasa iri, dan lain-lain. Oleh karena itu, pemahaman tentang perkembangan emosi anak sangat penting karena hal tersebut dapat memengaruhi kesehatan mental dan perilaku anak.
Perkembangan emosi pada anak usia dini bervariasi antar individu. Walaupun perkembangan emosi anak sulit diukur secara langsung, tetapi dampaknya bisa dirasakan oleh orang lain. Stimulasi yang tepat terhadap perkembangan emosi anak pada usia dini sangat penting, karena hal tersebut akan menjadi bekal ketika mereka dewasa. Anak membawa bakat dan kemampuan sejak lahir, namun bakat tersebut tidak akan berkembang tanpa stimulasi dari lingkungan


1 Ely Manizar HM, “Mengelola Kecerdasan Emosi”, Tadrib, Vol. II, No. 2, (Desember 2016), 3-4.
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sekitar.2 Dengan adanya stimulasi yang baik mengenai perkembangan emosi, anak akan mampu mengelola emosinya dengan baik, begitu juga sebaliknya.
Berdasarkan hasil observasi di TK Al-Hidayah Tawangrejo 02 pada tahun ajaran 2024/2025, ditemukan seorang anak di kelompok B yang menunjukkan emosi yang berlebihan. Anak tersebut sering menangis, membentak, mengolok, memukul, dan melempar barang kepada teman-temannya ketika keinginannya tidak terpenuhi. Hal ini terjadi baik dengan teman sebaya maupun dengan gurunya. Ketika bermain, anak tersebut cenderung ingin menang sendiri dan tidak mau berbagi dengan teman. Aturan yang ada di sekolah, seperti bergantian menjadi pemimpin, tidak diindahkannya dan ia akan menangis ketika ditegur.
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, anak tersebut memang kesulitan mengendalikan emosinya sejak awal bergabung dengan kelompok bermain, meskipun pengendalian emosinya kini sudah lebih baik dibandingkan saat pertama kali masuk.
Anak usia 5-6 tahun umumnya sudah dapat mengikuti aturan yang berlaku. Pada usia ini, egoisme anak mulai berkurang dan mereka mulai bisa bermain bersama. Menurut Permendikbud Nomor
137 Tahun 2014, perkembangan emosi pada anak usia 5-6 tahun meliputi kemampuan mengenali perasaan sendiri, mengelola emosi dengan cara yang wajar, mematuhi aturan, berbagi dengan orang lain, dan mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada. Santrock menambahkan bahwa perkembangan emosi pada masa kanak-kanak ditandai dengan munculnya emosi evaluatif seperti rasa bangga, malu, dan bersalah. Emosi-emosi ini menunjukkan bahwa anak mulai memahami dan menggunakan aturan serta norma sosial untuk menilai perilakunya.3
Melihat fenomena tersebut, diperlukan upaya lanjutan agar masalah terkait perkembangan emosi pada anak tidak berlarut- larut. Penelitian Ayunah, Akhbar, & Prasrihamni menunjukkan bahwa anak yang dapat mengelola emosinya dengan baik akan merasakan ketenangan dalam dirinya, yang membantu mereka meningkatkan konsentrasi pikiran dan mampu mengungkapkan perasaan mereka

2 Abdul Salam, “Sistem Stimulasi Dalam Perkembangan Emosi Anak Usia Dini di TK Mutiara Hati Palu”, ECEIJ, Vol. 1, No. 2, (Mei, 2018), 46.
3 Femmi Nurmalitasari, “Perkembangan Sosial Emosi pada Anak Usia Prasekolah”, Buletin Psikologi, Volume 23, No. 2, (Desember 2015), 106.


dengan lebih baik.4 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai dampak yang berhubungan dengan emosi anak dan berbagai faktor yang dapat menyebabkan emosi negatif, agar anak dapat terstimulasi dengan baik, memiliki keterampilan sosial, dan mampu mengendalikan emosinya.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, dengan cara yang menyeluruh dan mendeskripsikannya menggunakan kata-kata atau bahasa dalam konteks alami tertentu, serta memanfaatkan berbagai metode ilmiah.5 Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan kemampuan anak dalam mengelola emosi dan faktor-faktor yang memengaruhinya.
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus adalah strategi penelitian yang tepat ketika peneliti tidak memiliki banyak kontrol atas peristiwa yang akan diselidiki, dengan fokus pada fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan nyata.6 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan mengelola emosi pada seorang anak di TK Al-Hidayah Tawangrejo 2 Binangun, Kabupaten Blitar, yang dianggap memiliki emosi yang tidak wajar jika dibandingkan dengan teman-teman sebaya di kelompok B.
Pengumpulan data dilakukan dengan memilih informan yang dapat memberikan informasi yang beragam dan akurat sesuai dengan fokus penelitian. Peneliti mengikuti protokol pengumpulan data yang telah disusun sebelumnya. Tiga teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan anak, guru, dan perwakilan keluarga anak, sementara observasi dilakukan selama anak berada di sekolah.


4 Ayunah, M. Taheri Akhbar, Mega Prasrihamni, “Analisis Dampak Meditasi Terhadap Kemampuan Mengelola Emosi Diri Siswa Kelas V SD Negeri 1 Bubusan”, Journal on Education, Volume 06, No. 01, (September-Desember 2023), 5885.
5 Moleong, L. J. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 6.
6 Yin, R. K. 2018. Studi Kasus: Desain & Metode. Depok: PT Raja Grafindo Persada, 1.


Analisis data adalah proses sistematis dalam penelitian kualitatif yang digunakan untuk menyusun dan mengatur transkrip wawancara, catatan lapangan, dan materi penelitian lainnya.7 Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan model Miles & Huberman yang mencakup empat tahap: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang dirancang oleh peneliti untuk membantu pengumpulan data. Instrumen observasi berdasarkan pada teori yang berhubungan dengan perkembangan emosi anak. Wawancara yang dilakukan menggunakan format semi-terstruktur, di mana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya untuk menentukan pertanyaan. Semua pertanyaan dalam wawancara berbentuk terbuka dan disesuaikan dengan masing-masing informan, sehingga peneliti membutuhkan penjelasan lebih lanjut atas setiap pertanyaan yang diajukan.
Pembahasan
Kemampuan Emosional Anak
Kemampuan anak dalam mengenali emosi dapat dibantu melalui komunikasi dengan mereka. Guru atau orang tua dapat mengajukan pertanyaan untuk memahami penyebab munculnya emosi yang tidak wajar pada anak. Melalui jawaban anak, dapat terlihat kemampuan mereka dalam mengenali emosi yang dirasakan. Orang tua dan guru juga dapat membimbing anak untuk lebih menyadari emosi yang muncul dalam dirinya. Hal ini sejalan dengan pendapat We & Fauziah (2021), yang menyatakan bahwa orang tua dapat mendukung perkembangan komunikasi anak melalui interaksi yang memungkinkan mereka untuk mengekspresikan perasaan dan ide-idenya.8
Kemampuan anak untuk mengendalikan emosi dapat diarahkan dengan pendekatan yang tepat. Beberapa teknik yang dapat diajarkan kepada anak untuk mengelola emosi marah antara lain dengan menarik napas dalam-dalam dan mengeluarkannya lewat mulut, serta

7 Ulfatin, N. 2017. Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan: Teori dan Aplikasinya. Malang: Media Nusa Creative. 241.
8 Asfi Yanti We & Puji Yanti Fauziah, “Tradisi Kearifan Lokal Minangkabau “Manjujai” untuk Stimulasi Perkembangan Anak Usia Dini”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 2, (2021), 1347.


mengungkapkan perasaan mereka dengan jelas dan tepat. Raihana (2020) menyebutkan bahwa pengelolaan emosi diri bisa dilakukan melalui terapi emosi, seperti teknik pernapasan.9 Pendekatan ini dapat diajarkan agar anak tetap dapat meluapkan emosinya dalam batas yang wajar. Kemampuan mengelola emosi sangat penting karena jika anak kesulitan mengendalikannya, hal tersebut dapat membentuk kebiasaan buruk yang memengaruhi perilaku mereka.
Anak usia 5-6 tahun sudah mampu mengenali emosi orang lain, atau yang dikenal dengan empati. Namun, anak yang memiliki tingkat egoisme yang tinggi masih kesulitan untuk berempati. Keinginan anak yang selalu ingin menang sendiri seringkali mengabaikan perasaan orang lain, sehingga hubungan dengan teman-temannya menjadi kurang baik. Berdasarkan temuan Tazkia & Darmiyanti (2024), anak yang belum dapat mengendalikan emosinya cenderung mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan dan teman-temannya.10 Orang tua dan guru dapat membantu anak untuk memahami keadaan emosi orang lain, dengan cara yang sesuai dengan tingkat pemahaman kognitif anak.
Anak dapat mengelola emosi orang lain dengan cara menenangkan temannya yang sedang menangis. Mereka berusaha membantu dengan bertanya atau mengusap pundak temannya. Selain itu, anak juga dapat menunjukkan empati dengan cara lain, seperti memberikan makanan atau bahkan menghibur temannya yang merasa bersalah. Kemampuan untuk mengelola emosi orang lain juga dapat terlihat saat anak berbagi makanan ketika temannya tidak membawa bekal, membantu guru piket, dan melakukan hal-hal positif lainnya.
Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa anak yang kesulitan mengatur emosi dirinya cenderung mengalami keterlambatan dalam kemampuan kognitifnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Murdiani (dalam Fitri, 2017), yang menyatakan bahwa emosi positif dapat membuat lobus frontal (bagian otak yang terkait dengan pemikiran) bekerja secara optimal, sehingga memungkinkan anak untuk melakukan tugas kognitif yang lebih kompleks. Sebaliknya, emosi

9 Raihana, “Pengelolaanemosi Ibu Pada Anak Selama Pembelajaran dari Rumah (Dampak Pandemi Covid 19)”, Generasi Emas Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 3, No. 2, (Oktober 2020), 137.
10 Halla Azmi Tazkia & Astuti Darmiyanti, “Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dasar di Lingkungan Sekolah”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 1, No. 3, (2024), 3.


negatif seperti sedih atau takut dapat menghambat fungsi otak dalam berpikir. Kondisi ini dapat mengganggu konsentrasi anak dalam proses pembelajaran. Selain itu, anak yang mencoba menenangkan diri atau mencari perlindungan dari orang lain di luar kelas cenderung meninggalkan kegiatan pembelajaran.11
Anak yang mampu mengelola emosi orang lain belum tentu memiliki kemampuan yang sama dalam mengelola emosinya sendiri. Hal ini terlihat ketika seorang anak membantu temannya dengan merebut kembali mainan yang diambil oleh teman lain, namun anak tersebut enggan berbagi mainan dengan teman lainnya. Kemampuan emosional anak memang bisa berubah-ubah. Ekspresi emosi anak dapat dengan cepat beralih dari satu bentuk ekspresi ke bentuk lainnya, dan hal ini dipengaruhi oleh interaksi dengan orang di sekitarnya.12 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Emosional Anak
Pola asuh permisif, yang memberi kebebasan kepada anak tanpa peraturan yang jelas, dapat mempengaruhi perkembangan emosional anak. Penelitian Santy & Irtanti (2014) menyebutkan bahwa pola asuh permisif dapat membuat anak tumbuh dengan keyakinan bahwa kepentingannya lebih penting daripada kepentingan orang lain. Akibatnya, anak mungkin merasa bebas untuk bertindak sesuai dengan keinginannya, bahkan cenderung menggunakan tantrum untuk mencapai tujuannya.13 Orang tua yang lebih mementingkan perasaan anak daripada aturan yang ada bisa menyebabkan anak menjadi tidak disiplin dan tidak taat terhadap aturan yang berlaku.
Keberadaan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan emosional anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewi, Mayasarokh, & Gustiana (2020), yang menyatakan bahwa kemampuan anak dalam bersosialisasi dan mengelola emosi dapat diperoleh melalui pengalaman berinteraksi

11 Ruqoyyah Fitri, “Metakognitif Pada Proses Belajar Anak dalam Kajian Neurosains”, Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 1, (2017), 49.
12 Anna Shihatul Maghfiroh, Jamiludin Usman, Luthfatun Nisa’, “Penerapan Metode Bermain Peran Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini di PAUD/KB Al-Munawwarah Pamekasan”, Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 1 No.1, (2020), 5.
13 Wesiana Heris Santy & Titi Alifina Irtanti, “Pola Asuh Orang Tua Mempengaruhi Temper Tantrum pada Anak Usia 2-4 Tahun di PAUD Darun Najahdesa Gading, Jatirejo, Mojokerto”, Jurnal Ilmiah Kesehatan, Vol. 7, No12, (Februari 2014), 80.


dengan orang-orang di sekitarnya, seperti orang tua, saudara, teman sebaya, atau orang dewasa lainnya.14 Seiring waktu, anak memiliki kesempatan untuk belajar dari lingkungan mereka, yang dapat meningkatkan kemampuan emosionalnya. Ibu yang bekerja, misalnya, dapat membuat anak kekurangan figur untuk meniru emosi yang sehat serta perhatian yang cukup. Anak yang kurang perhatian atau diabaikan saat menangis cenderung mengalami peningkatan tingkat kemarahan. Karena tidak ada saluran untuk mengekspresikan emosi, anak akan lebih cenderung mencari perhatian dengan cara lain. Anak tunggal di dalam keluarga mungkin merasa lebih egois atau ingin menang sendiri. Situasi ini bisa semakin memburuk jika anak dibatasi dalam berinteraksi dengan teman sebaya, yang mengurangi kesempatan mereka untuk belajar meluapkan emosi secara sehat.
Anak yang dalam kondisi sehat dan perut kenyang cenderung lebih baik dalam mengelola emosinya. Intensitas kemarahan anak biasanya berkurang ketika mereka merasa sehat dan telah makan dengan cukup. Sarapan pagi sebelum berangkat ke sekolah sangat penting untuk mendukung kesehatan mental anak dan meningkatkan konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Margawati (dalam Familia & Istianah, 2020) menunjukkan bahwa anak yang terbiasa sarapan menjadi lebih bersemangat untuk belajar, memiliki konsentrasi yang lebih baik, daya ingat yang meningkat, dan kondisi emosional yang lebih stabil.15
Tontonan yang disaksikan anak melalui ponsel dan televisi dapat memengaruhi perilaku sehari-hari mereka. Oleh karena itu, orang tua atau pendamping perlu memberikan batasan pada jenis tontonan yang dapat diakses oleh anak. Penggunaan gadget yang berlebihan dapat berdampak negatif pada kesehatan mental anak, seperti meningkatkan agresivitas, kepekaan berlebihan, dan kemudahan marah.16 Pendampingan sangat penting saat anak menyaksikan peristiwa baik di

14 Ajeng Rahayu Tresna Dewi, Mira Mayasarokh, & Eva Gustiana, “Perilaku Sosial Emosional Anak Usia Dini” Jurnal Golden Age, Vol. 04, No. 1, (Juni 2020), 189.
15 Annisa Famila & Istianah, “Hubungan Asupan Zat Besi, Vitamin C, Dan Kebiasaan Sarapan Terhadap Konsentrasi Belajar Di SMA Taman Madya 5”, J. Gipas, Vol. 4, No. 2, 198.
16 Intan Nur Laily & Ratnasari Dwi Ade Chandra, “Kajian Wacana Dampak Penggunaan Gadget (Gawai) Terhadap Kemampuan Sosial Emosional Pada Anak Usia Dini”, Jurnal Warna: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Usia dini, Vol. 06, No. 01, (Maret, 2021), 43.


dunia nyata maupun dunia maya, agar anak dapat memilih perilaku yang pantas untuk ditiru.
Kesimpulan
Hasil penelitian mengenai kemampuan anak dalam mengelola emosi, dapat disimpulkan bahwa perkembangan emosi pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, seperti pola asuh, lingkungan sosial, kondisi fisik, serta stimulasi yang diterima anak. Kemampuan anak untuk mengenali, mengelola, dan mengungkapkan emosinya menjadi keterampilan penting yang akan memengaruhi perilaku dan kesehatan mentalnya di masa depan.
Anak yang mampu mengenali emosi dirinya dan orang lain, serta mengelola emosi dengan baik, memiliki potensi untuk bersosialisasi dengan baik dan mengurangi konflik dengan teman sebaya. Namun, beberapa anak yang kesulitan dalam mengelola emosinya, seperti menangis, membentak, atau memukul, cenderung mengalami masalah dalam hubungan sosialnya dan prestasi akademiknya. Oleh karena itu, dukungan dari orang tua dan guru dalam memberikan bimbingan emosional sangat diperlukan.
Faktor-faktor seperti pola asuh permisif, kondisi kesehatan, serta dampak tontonan dari gadget dan televisi turut memengaruhi kemampuan anak dalam mengelola emosinya. Pola asuh yang memberikan kebebasan tanpa batasan dapat meningkatkan egoisme anak dan kesulitan dalam mengikuti aturan. Di sisi lain, anak yang dalam kondisi sehat dan cukup perhatian, baik dari keluarga maupun teman sebaya, cenderung dapat mengelola emosinya dengan lebih baik.
Pendampingan yang tepat dalam mengelola tontonan anak serta pengaturan penggunaan gadget juga penting agar anak dapat meniru perilaku positif. Dengan pendekatan yang sesuai, anak dapat belajar untuk mengelola emosi secara sehat, mengembangkan keterampilan sosial, dan mempersiapkan diri untuk berinteraksi dengan baik di masyarakat.
Penting bagi orang tua dan pendidik untuk terus memberikan stimulasi dan bimbingan terhadap perkembangan emosional anak agar mereka dapat tumbuh menjadi individu yang seimbang, sehat secara emosional, dan siap menghadapi tantangan kehidupan.
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